ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pemaknaan Tradisi Ruwahan dalam Perspektif
RESPECTFUL Framework: Studi Fenomenologis Pada Masyarakat Jawa di Dusun
Kembangsore, Desa Petak, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto” ini ditulis
oleh Debyta Ayu Marchelina, NIM 1880511240015, dengan pembimbing Prof. Dr.
Hj. Binti Maunah, M.Pd.I. dan Prof. Dr. Hj. Elfi Mu’awanah, S.Ag., M.Pd.

Kata Kunci: Tradisi Ruwahan, Fenomenologi, Community Counseling,
RESPECTFUL Framework.

Tradisi Ruwahan merupakan salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat
Jawa yang masih bertahan di tengah arus modernisasi. Di Dusun Kembangsore,
tradisi ini tidak hanya dipahami sebagai ritual budaya semata, tetapi juga menjadi
ruang sosial yang menghadirkan nilai kebersamaan, penghormatan kepada leluhur,
serta keyakinan kolektif mengenai keselamatan dan harmoni desa. Dalam konteks
tersebut, Ruwahan memiliki fungsi sosial dan psikologis yang penting bagi
masyarakat sebagai bagian dari sistem kehidupan yang diwariskan secara turun-
temurun.

Penelitian ini berfokus pada pengalaman hidup dan pemaknaan subjektif
masyarakat Dusun Kembangsore terhadap tradisi Ruwahan dalam kehidupan sosial
dan psikologis mereka. Penelitian ini juga mengkaji bagaimana pdimensi-dimensi
RESPECTFUL framework termanifestasi dalam praktik dan interaksi sosial selama
tradisi berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi makna
fenomenologis tradisi Ruwahan serta menganalisis perannya sebagai mekanisme
dukungan psikososial berbasis budaya lokal di tengah perubahan zaman.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi dalam paradigma konstruktivis. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam terhadap sembilan informan yang dipilih secara purposive,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan untuk memahami konstruksi makna yang dibangun
masyarakat terhadap tradisi Ruwahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Ruwahan dimaknai masyarakat
Dusun Kembangsore sebagai kewajiban sosial, bentuk penghormatan kepada
leluhur, dan sistem kepercayaan kolektif untuk keselamatan desa. Secara
fenomenologis, tindakan masyarakat didorong oleh pengalaman masa lalu (because
motive) serta harapan akan keberkahan dan harmoni sosial di masa depan (in-order-
to motive). Dalam perspektif community counseling, Ruwahan berfungsi sebagai
mekanisme dukungan psikososial melalui collective coping, psychological safety,
dan penguatan kohesi komunitas. Analisis RESPECTFUL framework
menunjukkan bahwa dimensi religius, budaya, keluarga, dan usia menjadi aspek
identitas yang paling dominan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Ruwahan
merupakan Indigenous Community Counseling System yang berperan menjaga
stabilitas eksistensial masyarakat di tengah perubahan zaman.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Meaning of Ruwahan Tradition in the Perspective of
RESPECTFUL Framework: Phenomenological Study in Javanese Society in
Kembangsore Hamlet, Petak Village, Pacet District, Mojokerto Regency” was
written by Debyta Ayu Marchelina, NIM 1880511240015, with the supervisors
Prof. Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.l. and Prof. Dr. Hj. Elfi Mu’awanah, S.Ag.,
M.Pd.

Keywords: Ruwahan Tradition, Phenomenology, Community Counseling,
RESPECTFUL Framework.

The Ruwahan tradition is a form of local Javanese wisdom that persists
amidst the tide of modernization. In Kembangsore Hamlet, this tradition is not
merely understood as a cultural ritual but also as a social space that embodies
values of togetherness, respect for ancestors, and collective beliefs regarding the
safety and harmony of the village. In this context, Ruwahan serves an important
social and psychological function for the community as part of a system of life
passed down through generations.

This research focuses on the lived experiences and subjective interpretations
of the Ruwahan tradition among the people of Kembangsore Hamlet within their
social and psychological lives. It also examines how the dimensions of the
RESPECTFUL framework are manifested in practices and social interactions
during the tradition. The purpose of this research is to explore the
phenomenological meaning of the Ruwahan tradition and to enable the
development of local culture-based psychosocial support mechanisms amidst
changing times.

This research used qualitative methods with a phenomenological approach
within a constructivist paradigm. Data were collected through in-depth interviews
with nine purposively selected informants, participant observation, and
documentation studies. The data analysis technique used the Miles and Huberman
interactive model, which includes data reduction, data presentation, and
conclusion drawing to understand the meaning constructed by the community
regarding the Ruwahan tradition.

The results of the study indicate that the Ruwahan tradition is interpreted by
the people of Kembangsore Hamlet as a social obligation, a form of respect for
ancestors, and a collective belief system for village safety. Phenomenologically,
community actions are driven by past experiences (because motives) and hopes for
blessings and social harmony in the future (in-order-to motives). From a
community counseling perspective, Ruwahan functions as a psychosocial support
mechanism through collective coping, psychological safety, and strengthening
community cohesion. Analysis of the RESPECTFUL framework indicates that
religious, cultural, family, and age dimensions are the most dominant aspects of
identity. This study concludes that Ruwahan is a traditional community counseling
system that plays a role in maintaining the existential stability of the community
amidst changing times.
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